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Pendahuluan

Permasalahan bidang kesehatan di Kota
Padang berdasarkan RPJMD Tahun 2014-
2019 yaitu puskemas yang masih belum
terdistribusi dengan  baik. Selain itu juga
terjadi tumpang tindih wilayah kerja antara
puskesma satu  dengan  yang lain
Berdasarkan KEMEN  KIMPRASWIL No.
534/KPTS/M/2001 tentang Pedoman-
Pelayanan-Minimal dan SNI 04-1733 2004
tentang Tata Cara Perencanaan Lingkungan
Perumahan di Perkotaan, radius pelayanan
puskesmas adalah 3 km

Penelitian ini dilakukan  untuk  arahan
pengembangan sarana kesehan puskesmas Kota
Padang dan mengukur area pelayanan sarana
kesehatan puskesmas berdasarakan radius
pelayanan dan daya tampung sarana kesehatan
puskesmas

Menurut  Ullman (dalam Wahyudi, 2008),
jangkauan pelayanan sebuah pusat pelayanan
memiliki batas  wilayah tertentu  sesuai
dengan kemampuannya. Adapun ketentuan
jumlah penduduk pendukung dan radius
pelayanan setiap jenis fasilitas sosial
berdasarkan SNI 03-1733 tahun 2004 dapat

dilihat pada tabel-berikut:
Tabel 1. Standar kebutuhan Fasilitas Kesehatan

No | Jenis Jumlah Radius
Fasilitas Penduduk (jiwa) | Pelayanan
(M)
1 Puskesmas | 120.000 3000

Sumber:BadanStandardisasi Nasional,2004*) Kebutuhan
Program Ruang Minimum
METODE
Penelitian ini termasuk penelitian kuantitatif
yang dijabarkan dengan  menggunakan
pendekatan deskripti dengan tahapan analisis :
1. Aksebilitas sarana kesehatan puskesmas
2. jangakauan pelayanan dan daya tampung
puskesmas
3. arahan pengembangan area pelayanan
sarana kesehatan puskesmas

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Tingkat Aksebilitas

Untuk mengukur tingkat aksebilitas puskesmas
kota padang mengunakan rumus

I=R/K
Keterangan :
| = Interval Kelas
R = Skor Max — Skor Min

K Jumlah Kelas

Tabel 2. Kriteria Penilaian Variabel

Kondisi Jalan | Sedang
Baik
Sumber : Analisis 2022
Berdasarkan dari tabel dia atas dapat dihitung
nilai maksimum dan nilai minimum dari

yariabel | Kiasifikasi | Nilai
Rendah 1
Fungsi Jalan | Sedang 2
Tinggi 3
Jauh 1
Jarak Sedang 2
Dekat 3
Buruk 1
2
3

klasifikasi.
Tabel 3. Perhitungan Tingkat Aksebilitas
No Skor Kelas Skor
1 | Skor Minimal 3
2 | Skor Maksimal
3 | Selisih 6
4 | Interval Kelas 2

Sumber : Analisis 2022
Berdasarkan tabel di atas bisa menentukan

tingkat aksebilitas maka didapat klasifikasi
Tabel 4. Tingkat Aksebilitas
No | Kelas Skor Kelas

1 Tinggi <5

2 Sedang 5-7

3 Rendah >7

Sumber : Analisis 2022
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Tingkat aksebilitas sedang : Air Dingin, Air
Tawar, Anak Air, Bungus, Koto Panjang lkua
Koto, Lapai, Lubuk Kilangan, Nanggalo,
Padang Pasir, Pagambiran, Pauh,
Pemancungan, Rawang, Ulak Karang.

Tingkat aksebilitas tinggi : Alai, Ambacang,
andalas, Belimbing, Dadok Tunggul Hitam,
Kuranji, Lubuk Begalung, Lubuk Buaya,
Seberang Padang.

2. Jangkauan pelayanan dan daya tampung

puskesmas

Jangkauan Pelayanan sarana  kesehatan
puskesmas dapat dilihat dari radius pelayan
kesehatan Puskesmas dan 3 km mengunakan

analisis netwok analisis sebagai berikut:
Gambar 1. Peta Area Pelayanan Sarana Kesehatan
Puskesmas

Sumber : Analisis 2022
Tabel 5. Area Pelayanan Sarana Kesehatan
Puskesmas Kota Padang

Area Area Tidak
No . - Total
Terlayani Terlayani

1| 2513538 44,360,63 | 69.496
Sumber : Analisis 2022

3. Arahan Pengembagan Sarana Kesehatan

Puskesmas

Arah pengembangan di arahkan kepada area
tidak terlayani dan berdasarkan Peraturan
Menteri Kesehatan Republik Indonesia No.
24 Tahun 2016 teknis  banguna sarana

kesehatan dan daya tampung puskesmas
Tabel 6. Area Pelayanan Sarana Kesehatan Puskesmas dan
daya tampung sarana kesehatan puskesmas
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Sumber : Analisis 2022

Gambar 2. Peta Arahan Pengembangan Area Sarana
Kesehatan Puskesmas

Sumber : Analisis 2022
Tabel 7. Arahan Area Pengembangan Sarana
Kesehatan Puskesmas

Arahan Area
No. Kecamatan pengembangan
(Ha)
Bungus Teluk
1 | Kabung 778
2 | Koto Tangah 839
3 | Kuranji 688
4 | Lubuk Begalung 287
5 | Lubuk Kilangan 1.228
6 | Nanggalo 6
7 | Padang Selatan 142
8 | Padang Utara 1
9 | Pauh 1.430
Sumber : Analisis 2022
Kesimpulan

Untuk akseshilitas sarana kesehatan yang dilihat
Jangkuan Pelayan Sarana Kesehatan, Rute Angkot
dan Jaringan Jalan Kota Padang sudah cukup mudah
dijangkau oleh masyarakat dengan luas yang
terlayani oleh sarana kesehatan puskesma 25.135,38
Ha. Dan Arah pengembangan sarana kesehatan
puskesmas diarahkan ke area tak terlayani dan
melebihi daya tampung sarana kesehatan kecamatan
yang sesuai teknis bangunan sarana kesehatan yang
terluas di Kecamatan Pauh Dan Kecamatan Lubuk
Kilangan.
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